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A. Latar Belakang Masalah

Pemerintah Indonesia melalui Direktorat Jendral &fmen Pendidikan
Dasar dan Menengah telah menetapkan tiga rentatagss dalam jangka me-
nengah, di antaranya, meningkatkan mutu, efisigef#yansi, dan peningkatan
daya saing. (Diknas, 2008: 3). Dalam upaya penitagkamutu, efisiensi,
relevansi, dan peningkatan daya saing secara r@slan sekaligus internasional
pada jenjang pendidikan dasar dan menengah, makkidggarakan pendidikan
bertaraf internasional.

Pada penyelenggaraan pendidikan bertaraf intemasimi, ada arah
perubahan hasil pendidikan di negeri ini, sepdifglaskan Dinas Pendidikan
Nasional (2008: 7) bahwa, pendidikan bertaraf mdsional yang bermutu
(berkualitas) adalah pendidikan yang mampu menadpadar mutu nasional dan
internasional dan pendidikan internasional harumitil¢ daya saing yang tinggi
dalam hal hasil-hasil pendidikaouiput dan outcomgsproses dan input sekolah
baik secara nasional maupun internasional.

Pada SBI dalam proses pembelajaran semua guru imenguasai dan
trampil menggunakamfomation communication technologfCT), mampu dan
trampil menggunakan bahasa asing sperti Inggrisa,Clepang, Arab, Prancis,

Jerman dsb., dan berbudaya lintas bangsa (DindmiDiRrebes, 2008: 3).



Sekolah bertaraf internasional jika dilihat darisisimisi ingin
"mewujudkan insan indonesia bertaraf internasigraalg mampu bersaing dan
berkolaborasi secara global”. Misi ini jika bena&mlar terwujud maka lulusan dari
SBI akan mampu dan mudah melajnutkan ke taraf laelzertaraf internasional
yang lebih tinggi baik di dalam maupun di luar mege

Pendidikan agama Islam merupakan bagian dari maédajaran yang di
ajarkan di sekolah bertaraf internasional. Materngddikan agama Islam ini
seperti yang tertuang dalam lampiran 4 buku pan@inentang SKL dan mata
pelajaran meliputi : pelajaran al-Qur'an, keyakidkeimanan (tauhid), akhlak
terpuji, ibadah, dan sejarah (tarikh) (Diknas, 205b).

Di kota Semarang ada 48 SMP Negeri, dengan rinZianTs. Negeri,
1 SMPLB Negeri dan 45 SMP Negeri (Rekap Data Kegban Diknas dan
Depag Kota Semarang, 25 Mei 2009). Hasil peneldanal yang dilakukan oleh
penulis menunjukan, bahwa dari 45 SMP Negeri ot lSemarang ada 2 SMP
Negeri yang dipercaya untuk menyelenggarakan sekioéataraf internasional
yaitu SMP Negeri 2 dan SMP Negeri 21 kota Semarang.

Menurut penjelasan kepala SMP Negeri 2 kota Sergapmta acara
sosialisasi penerimaan peserta didik baru (PPDByntgoelajaran 2007/2008,
bahwa SMP Negeri 2 kota Semarang mulai tahun 2fip@rcaya sebagai
penyelenggara pendidikan bertaraf Internasional.

Lulusan dari SBI ada sebuah jaminan yang disampaidah kepala

sekolah yaitu, lulusan dari SBI akan mendapat féeatibertaraf internasional.



Selain itu, imbuh kepala sekolah di SBI ada kegm& dengan luar negeri atau
biasa disebut dengaster school

Dalam penelitian awal ada beberapa hal yang mendtik pada saat ini
SMP Negeri 2 kota Semarang tengah menjalin ken@asaengarinternational
Baccalaureate Organizatio(iBO) dan Cambridge school serta melakukan tukar
pelajar antar kota se Indonesia dan antar negatay &ota seperti Jakarta,
Bandung, Medan, dan kota-kota lain, antar neggpars dengan Singapura.

Di sisi lain peneliti melihat bahwa peserta didik 8MP Negeri 2
Semarang dalam proses pembelajaran terlibat see&téh dan mereka
bertanggung jawab terhadap tugas-tugas dari gueveld dituntut untuk mampu
menemukan sesuatu yang di dalam kelas belum batiak dijelaskan oleh
gurunya. Dan yang lebih menarik adalah merek& tigmal lelah untuk belajar
dan mampu mempresentasikan hasil temuannya sefehgan menggunakan
alat-alat elektronik meskipun tingkatannya baruakeV1l. Demikian pula pada
kegiatan keagamaan mereka (siswa) mampu mengakékagendidikan agama
Islam secara aktif, seperti kegiatan shalat tarasfitalat duha, shalat idul fitri,
shalat idul adha, zakat fitrah dan qurban.

Kenyataan inilah yang mendorong penulis ingin ménedtrategi
pembelajaran yang digunakan dalam proses pemlmiajanata pelajaran
pendidikan agama Islam (PAIl) di lembaga pendidikagkat menengah yang
cukup baik dari segi sumber daya manusianya dditdagpendidikannya (sarana

dan prasarana). Di samping itu apakah penggunaategt pembelajaran



pendidikan agama Islam mengacu pada standar st&®égoroblematika apakah
yang muncul serta bagaimana usaha penanggulangaHayayang demikian
menurut penulis perlu dikaji lebih mendalam, sefgamgkan dapat menambah
khasanah keilmuan bagi guru terutama guru Pendidigama Islam itu sendiri.
Alasan lain penulis memilih tempat penelitian di BMlegeri 02 Kota
Semarang, karena sekolahan tersebut merupakanssailebekolah favorit di kota
Semaranag yang merupakan kebanggaan masyarakat $&tarang dan
masyarakat daerah sektarnya seperti dari KabupBemak, dan sekaligus
menjadi dambaan bagi lulusan SD dan MI di kota $®ang yang ingin
melanjutkan pendidikannya ke jenjang SLTP. Kebeldraproses pendidikan di
SMP Negeri 02 Semarang ini antara lain diindikasikdenagan banyaknya
alumni yang diterima di SMA favorit di Kota Semagan
B. Rumusan Masalah
Berangkat dari latar belakang tersebut di atasanpakok persoalan yang
akan menjadi teama sentral dalam penelitian inlahdatrategi pembelajaran
agama Islam di sekolah bertaraf internasional SM#ge 2 kota Semarang
dalam hal :
1. Bagaimanakah kesiapan SDM (guru PAI) 2.
2. Bagaimanakah pengelolaan kelas dalam prses belajagajar ?.
3. Strategi (model) pembelajaran apa saja yang digamaltalam proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam ?.

4. Bagaimanakah penilaian pembealajarannya ?.



. Tujuan Penelitian

Berdasar dari rumusan masalah tersebut di atagjlipemerumuskan

tujuan penelitian ini, sebagai berikut :

1.

Ingin mengetahui kesiapan SDM (guru PAI) dalamspsobelajar mengajar

di SMP Negeri 2 Kota Semarang.

Ingin mengetahui cara pengelolaan kelas yangiefikEMP Negeri 2 Kota
Semarang.
Untuk mengetahui strategi pembelajaran PAl yapgttatau relevan dengan

tuntutan pendidikan di SBI.
Ingin mengetahui cara penilaian yang tepat sede@gan tuntutan penilaian

SBI.

. Manfaat Penelitian

Temuan hasil penelitian ini diharapkan dapat beagurtuk;

Memberikan sumbangan teoritis terhadap pengembaitgan pendidikan,
ilmu kependidikan Islam yang berkaitan dengan egjiapembelajaran PAI
khususnya, dan strategi pembelajaran mata peldgirarya.
Memberikan sumbangan praktis yaitu;
a. Untuk memberikan informasi akademik bagi para gdalam rangka

pengembangan strategi pembelajaran.
b. Untuk memberikan kontribusi yang positif bagi gtentang penggunaan

strategi pembelajaran yang inovatif, kreatif, efedhn menyenangkan.



c. Untuk memberikan kontribusi yang positif khususioggi guru PAI di

SMP Negeri 2 Semarang.

E. Kajian Pustaka.

Peneliti telah berupaya melaksanakan penelusurdradap berbagai
sumber atau refrensi yang memiliki kesamaan tofzilk eelevansi materi dengan
pokok masalah daalam penelitian ini. Hal ini dimaksan agar arah dan fokus
penelitian ini tidak merupakan pengulangan dariepigan-penelitian sebelum-
nya melainkan untuk mencari sisi lain yang siguifikuntuk diteliti.

Sebagai penelitian awal, penulis telah mengadakasliian kepustakaan
atau membaca sebagai literatur penelitian untuk lmaeto pelaksanaan penelitian
lapangan nanti.

Sebagaimana dalam sebuah tesis karya Mas’an Syé2Q0Qi7) dalam
tesisnya yang mengkaji tentan§tfategi Pembelajaran Al-Qur'an Di Sekolah
Menengah Kejuruan Negé&rimenjelaskan : pertama dari gambaran visi para
pengelola pendidikan sekolah menengah kejuruanrinegegat mempengaryhi
nuansa religiusitas sekolah, maka kegiatan keagamyaag ada di sekolah
tersebut akan lebih berkembang dan mendorong patsng keimanan dan
ketagwaan seluruh warga sekolah. Kedua strategbglamran al-Quran yang
dikembangkan adalah modifikasi strategi pembelnjadérect dan strategi
pembelajaran kelompok.

Bambang Sugito (2008) dalam tesisnya yang berjudstrategi Belajar

Tuntas Membaca Al-Qur'an Di Sekolah Menengah AtegeN, mengatakan



bahwa, strategi belajar tuntas membaca al-Qu andbldang setudi pendidikan
agama Islam ada penambahan bidang studi khusus yembaca al-Qur an

dengan metode qiro ah dalam kegiatan intrakurikidaktor yang mempengaruhi
dalam strategi belajar tuntas al-Qur'an ada dudame faktor pendukung yaitu

adanya perhatian serius dari pemerintah daerah kekalongan, kedua faktor
penghambat yaitu kemampuan membaca al-Qur an sismgat hetrogen, adanya
siswa yang kurang berminat dalam mengikuti pelajarembaca al-Qur an,

kurangnya ustadz, dan banyaknya wali murid yangrbehampu membaca al-
Quran.

Abdul Munip (1999) dalam tesisnya yang mengkajtaag 'Pelaksanaan
Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Uniunmenjelaskan bahwa dalam
pelaksanaan PAI di sekolah umum masih menghadd@raea problematika.
Problematika yang muncul : pertama masalah peraggiokelas, ditandai siswa
kurang aktif dalam mengikuti pelajaran PAI, ked@hifaian terutama penilaian
dalam ranah afektif, ketiga terbatasnya alokasitwakeempat intraksi guru dan
siswa kurang akrab, kelima rendahnya partisipasiasi

Muchtar Hadi (2001) dalam tesisnya yang mengkajiaieg 'Pendidikan
Agama Islam Di Sekolah Umum Negeri Tinjauan PegaturPerundang-
undangan Tahun 1945 — 2000menyimpulkan : pertama arah kebijakan PAI
tahun 1945 — 2000 mengalami kemajuan walaupunngi-sai kelihatan ada tarik
ulur antara diselenggarakan dengan tanpa mengg&eggatan belajar mengajar

bidang-bidang umum, dan dilaksanakan dengan alekaisiu sekadarnya, kedua



faktor yang mempengaruhi kebijakan PAI lebih bangakarnai oleh waktor
politik baik komunisme, kelompok sekuler maupun é@jngan lainnya, ketiga
alokasi waktu penyelenggaraan PAI dua jam pelajpeaminggu dirasa kurang
mengingat tujuan yang akan dicapai sangat komplek.

Beberapa topik penelitian tersebut di atas beluayathig menyentuh pada
topik penelitian tentang "strategi pendidikan agalslam di sekolah bertaraf
internasinal” yang akan penulis teliti.

. Kerangka Teoritik

Pada sekolah bertaraf internasional (SBI) terdapedkteristik esensial
yang berkaitan dengan proses pembelajaran yangutihiDM. (Kepala sekolah,
guru, BK dan tenaga administrasi), kurikulum (moataateri) yang dikembang-
kan menjadi setara atau lebih tinggi dari muataternpada sekolah unggul dari
salah satu negara diantara 30 negara an@yotnization for Economic Coopera
tion and Developmen{OECD), proses pembelajaran yang telah diperkaya
dengan model-model pembelajaran dari sekolah ungguob bertaraf inter-
nasional, penilaian yang diperkaya juga dengan traddel penilaian dari seko-
lah unggul, pembelajaran berbasis J@&n penggunaan bahasa asing (terutama
bahasa Inggris) dalam proses belajar mengajar @3jk2008: 207-209).

Dari uraian di atas banyak hal yang dapat ditelidimun dalam hal ini
penulis hanya akan meneliti tentang:

1. Kesiapan SDM (guru PAI) di SBI dengan fokus peraiippada: (a) kemam-

puan berbahsa asing (Inggris dan Arab), (b) kemampmenggunakan



information comunication technologyCT), dan (c) kemampuan mengem-
bangkan materi pendidikan agama Islam di SBI.

2. Pengelolaan kelas di SBI.

3. Model pembelajaran setandar SBI yang digunakan.

4. Tehnik penilaian yang digunakan di SBI.

G. Metode Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian iniahdpendekatan

kualitatif yaitu strategi dan teknik penelitian gan digunakan untuk
memahami masyarakat dengan mengumpulkan sebanyalgkm fakta
mendalam, data disajikan dalam bentuk verbal buwaam bentuk angka
( Muhajir, 1996 : 20). Pendekatan yang dilakukadapguru terutama guru
pendidikan agama Islam SMP Negeri 02 Semarang ladpéndekatan
kualitatif, sebagai prosedur penelitian yang measdkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orangw@@tau prilaku yang diamati
(Moleong, 2006 : 4). Metode penelitian deskriptimhtuk mendeskripsikan
apa-apa yang saat ini berlaku. Di dalamnya terdapaya mendeskripsikan,
mencatat, analisis dan menginterpretasikan ko#disilisi yang sekarang ini
terjadi atau ada. Dengan peneitian kualitatif dip&an akan diperoleh

ketajaman dalam melakukan analisis.



2. Metode Pengumpulan Data.

Dalam penelitian ada sejumlah alat pengumpulan glatey lazim
digunakan dalam penelitian deskriptif, antara laies, wawancara, observasi,
kuesionair dan sosiometri. ( Sujana dan lbrah®891 67).

Sedangkan metode pengumpulan data yang digunakdn panulis
dalam penelitian nanti adalah sebagai berikut :

a. Wawancara dengan pedoman.

Yakni metode/teknik pengumpulan informasi /datai garbyek
penelitian mengenai suatu masalah khusus dengaik te&rtanya bebas
tetapi didasarkan atas suatu pedoman yang tujuamaigdah untuk
memperoleh informasi khusus yang mendalam dan Imykamemperoleh
respon atau pendapat seseorang mengenai sesupaurl@8u1993 : 20).
Hasil dari wawancara ini akan dituliskan dalam bg&ninterview
transcriptyang selanjutnya menjadi bahan/data untuk diasalis

Data wawancara mendalam berkaitan dengan pemlzeiagkan
peneliti gunakan untuk mencari informasi tentarmgtsgi pembelajaran
PAI yang digunakan. Wawancara dengan guru PAIl gmabdesainer
sekaligus pelaksana strategi pembelajaran, diharag&pat menggali dan
memperoleh data lebih mendalam tentang strategmbpkjaran PAI,
kepada kepala sekolah sebagai pengambil kebijgb@licy make)y dan

juga kepada siswa.
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b. Observasi.

Yakni metode pengumpulan data yang menggunakanapsatgn
terhadap obyek penelitian. Observasi dapat dilaésan secara langsung
maupun secara tidak langsung. Observasi langsualghagnengadakan
pengamatan secara langsung (tanpa alat) terhadala-gejala subyek
yang diselidiki, baik pengamatan itu dilakukan dilashn situasi sebe-
narnya maupun dilakukan di dalam situasi buatamg ydmusus diadakan.
Sedangakan observasi tidak langsung adalah mersyadadngamatan
terhadap gejala-gejala subyek yang diselidiki (Riga2001 : 96).

Dengan metode observasi ini akan diketahui kondiksiyang
terjadi di lapangan dan diharapkan mampu menangkggla terhadap
suatu kenyataan (fenomena) sebanyak mungkin meingpaayang akan
diteliti (Koentjaraningrat, 1997 : 109).

Metode observasi mamapu membantu terlaksananyaat&agi
penelitian dengan baik. Metode ini digunakan untaé&mperoleh data
tentang strategi pembelajaran PAI oleh guru PAQysedang melakukan
proses pembelajaran, di antaranya : kesiapan/kemampguru dalam
memulai/ membuka pelajaran, interaksi dengan sidvagaimana cara
memecahkan masalah di kelas, dan cara memilinegiraembelajaran
yang tepat dalam pembelajaran PAI seperti tertudaam rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP). Dari observadiharapkan diperoleh

data yang selanjutnya akan dianalisis.
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c. Dokumentasi.

Menurut Arikunto (1999 : 206) metode dokumentasituya
mencari data mengenai hal-hal yang berupa catatarskrip, buku, surat
kabar, majalah, agenda dan sebagainya.

Penulis akan menggunakan metode ini untuk mengu@pul
data secara tertulis yang bersifat dokumenter sepstruktur organisasi
sekolah, data siswa, data guru, profil sekolaha ¢aestasi siswa, dan
dokumen yang terkait dengan pembelajaran PAI, yaiiministrasi
pembelajaran PAI (Pengembangan silabus RPP, dtam danilaian), dan
dokumen kegiatan pembelajaran PAI lainnya. Metodedimaksudkan
sebagai bahan bukti penguat.

3. Sumber Data Penelitian.

Sumber data primer adalah sumber data yang langs@emgberikan
data kepada pengumpul data (Sugiyono, 2005 : Bajam penelitian
kualitatif posisi nara sumber sangat penting, busekedar memberi respon,
melainkan juga sebagai pemilik informasi, sebaganiser informasi Key
informan). (Suprayogo dan Tobroni, 2001 : 134). Menurutyi®h§2000: 36)
data diartikan sebagai fakta atau informasi yapgrdieh dari yang didengar,
diamati, dirasa dan dipikirkan peneliti dari akiag dan tempat yang diteliti.

Sumber data primer di SMP Negeri 02 Semarang ianlaadkepala
SMP Negeri 02 Semarang selakolicy makerdan 2 guru PAI sebagai

desainer dan pelaksana strategi pembelajaran. Kedbgek primer ini
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berkait langsung dengan dengan permasalahan yangdndaktor dalam
penelitian ini.

Sedangkan sumber sekunder merupakan sumber data tidak
langsung memberikan data kepada pengumpul datalnyéslewat orang lain
atau dokumen (Sugiyono, 2005 : 62). Data dari sungskunder atau
informan pelengkap ini berupa cerita, penuturan atatatan mengenai model

pembelajaran yang digunakan dalam proses pemtzaiajar

. Metode Analisis Data.

Pada dasarnya analisis data adalah sebuah prosgatoreurutan dan
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, katelgorisatuan uraian dasar
sehingga dapat ditemukan tema dan rumusan kergrtsgpng disarankan
oleh data (Moloeng, 2006 : 103). Pekerjaan analisita dalam hal ini
mengatur, mengurutkan, mengelompokan, memberi Hagemengkategori-
kan data yang terkumpul baik dari catatan lapangmmbar, foto atau
dokumen berupa laporan.

Untuk melaksanakan analisis data kualitatif ini enplerlu ditekankan
beberapa tahapan dan langkah-langkah sebagai beriku
a. Reduksi Data

Miles dan Hubermen dalam Sugiyono (2005: 92) mexkgat
bahwa reduksi data diartikan sebagai proses pemilipemusatan
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan aasfotrmasi data

kasar yang muncul dari catatan-catatan tertuligapangan. Mereduksi
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data bisa berarti merangkum, memilih hal-hal yaokok, memfokuskan
pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya

Adapun tahapan-tahapan dalam reduksi data melipugmbuat
ringkasan, mengkode, menelusur tema dan menyusuorala secara
lengkap dan terinci.

Tahapan reduksi dilakukan untuk menelaah secaralutaban
data yang dihimpun dari lapangan, yaitu mengenplementasi strategi
pembelajaran PAI di SMP Negeri 02 Semarang, sehidggat ditemukan
hal-hal dari obyek yang diteliti tersebut. Kegiatgang dapat dilakukan
dalam reduksi data ini antara lain: 1) mengumpultata dan informasi
dari catatan hasil wawancara dan hasil bservase@a mencari hal-hal
yang dianggap penting dari setiap aspek temuarlipane
. Penyajian Data.

Miles dan Huberman dalam Suprayoga dan Tobroni1(2004)
mengatakan bahwa yang dimaksud penyajian data haaatnyajikan
sekumpulan informasi yang tersusun yang memberikamungkinan
adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan timdaka

Penyajian data dalam hal ini adalah penyampaiaornrdsi
berdasarkan data yang diperoleh dari SMP NegerE@2arang sesuai
dengan fokus penelitian untuk disusun secara baitut sehingga mudah

dilihat, dibaca dan dipahami tentang suatu kejadian tindakan atau
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peristiwva yang terkait dengan implementasi strafggnbelajaran PAI
dalam bentuk teks naratif.

Pada tahap ini dilakukan perangkuman terhadap ifianetialam
susunan yang sistematis untuk mengetahui stratgbelajaran PAI di
SMP Negeri 02 Semarang. Kegiatan pada tahap iraraniain: 1)
membuat rangkuman secara deskriptif dan sistemsébkingga tema
sentral dapat diketahui dengan mudah; 2) memberknaasetiap
rangkuman tersebut dengan memperhatikan kesesuagan fokus
penelitian. Jika dianggap belum memadai maka ddakupenelitian
kembali ke lapangan untuk mendapatkan data-datg gidoutuhkan dan
sesuai dengan alur penelitian.

. Penarikan Kesimpulan atMerifikasi

Miles dan Huberman dalam Rasyid (2000: 71) mengapkgn
bahwa vertifikasi data dan penarikan kesimpulan adalah upaya untuk
mengartikan data yang ditampilkan dengan melibatk@mahaman
peneliti. Kesimpulan yang dikemukakan pada tahagl,asdukung oleh
bukti-bukti yang valid dan konsisten saat penddémbali ke lapangan
mengumpulkan data, maka kesimpulan merupakan ketampyang
kredibel (Sugiyono, 2005: 99).

Pada tahap ini dilakukan pengkajian tentang kesiampyang telah
diambil dengan data pembanding teori tertentu, kodédan prosesnember

checkatau melakukan proses pengecakan ulang, mulaipgtaksanaan
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pra survey (orientasi), wawancara, observasi dakurdentasi; dan

membuat kesimpulan umum untuk dilaporkan sebagsl tiari penelitian

yang telah dilakukan.
H. Sistematika Penulisan.

Sistematika penulisan dalam penelitian ini dibaghjadi enam bab. Bab
pertama, pendahuluan. Pada bagian ini dibahasntehasar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat genelikajian pustaka, metodo-
logi penelitian dan diakhiri dengan sistematikayesan.

Bab kedua, berisi landasan teori tentang strapsgnbelajaran PAl.
Dalam bab ini ada empat sub bab yaitu : pada settarpa membahas: kesiapan
SDM (guru PAI dan siswa) yang meliputi : penggunbarbahasa asing (Inggris
dan Arab), pengembangan materi PAI, dan pengguné@mation comunication
technology(ICT). pada sub kedua membahas: pengelolaan kedagutin: konsep
pengelolaan kelas, ketrampilan pengelolaan keletegi pengelolaan kelas, dan
seting kelas, pada sub ketiga membahas stratembglajaran berbasis
PAIKEM, meliputi; pengertian, landasan yuridis fantdan psikologis, indikator
dan prinsip PAIKEM; pada sub keempat membahasilgien kelas.

Bab ketiga, berisi tentang deskripsi lokasi peiaelimeliputi : sejarah
SMP Negeri 02 Semarang, struktur organisasi, keadpau dan karyawan,
keadaan siswa, prestasi sekolah/siswa, keadammagarasarana.

Bab keempat, berisi dua sub bab, sub bab pertareagkaji tentang

kesiapan SDM, yang meliputii kemampuan menggunakaisa asing,
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kemampuan penggunaan ailaformation comunication technologyCT); sub
bab kedua, mengkaji tentang kemampuan mengembangideari, sub bab
ketiga, mengkaji tentang model pembelajaran.

Bab kelima, berisi dua sub bab, sub bab pertamagkag tentang
mengkaji tentang pengelolaan kelas yang melipugtraknpilan pengelolaan
kelas, srtategi pengelolaan kelas, dan settingskedab bab kedua mengkaji
tentang penilaian.

Bab keenam , adalah penutup, berisi kesimpularsdean. Pada bab ini
menguraikan kesimpulan yang merupakan jawaban késeluruhan hasil

penelitian, diakhiri dengan saran-saran dan penutup
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